DAFTAR PUSTAKA
Adhiyaksa, M., & Sukmawati, A. M. (2021). Dampak Wisata Bahari bagi Kondisi Ekonomi
Masyarakat Desa Kolorai, Kecamatan Morotai Selatan, Kabupaten Pulau Morotai.
Journal of Urban and Regional Planning, 2(2), 7-18.

Akliyah, L. S., & Umar, M. Z. (2013). Analisis Daya Dukung Kawasan Wisata Pantai
Sebanjar Kabupaten Alor dalam Mendukung Pariwisata yang Berkelanjutan. Jurnal
Perencanaan Wilayah Dan Kota, 13(2), 1-8.

Amkieltiela, Brown, D. A., Firmansyah, F., & Estradivari. (2018). Pengamatan Terumbu
Karang Untuk Evaluasi Dampak Pengelolaan di Suaka Alam Perairan (SAP) Selat
Pantar dan Perairan Sekitarnya.

Arikunto, S. (2006). Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta.

Aulia, F. (2016). Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan
Daerah Karang Jeruk di Desa Munjungagung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal
[Skripsi]. Universitas Muhammadiyah Purwokerto.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Alor. (2020). Indikator Kesejahteraan Rakyat Kabupaten
Alor. Badan Pusat Statistik Kabupaten Alor.

Boro, S. T., Goro, M. S., Tanody, A. S., Halim, A., & Natasasmita, D. (2022). Kajian Model
Pengembangan Pariwisata Alam Perairan Berkelanjutan pada Kawasan Konservasi
Perairan Selat Pantar dan Laut Sekitarnya di Kabupaten Alor Provinsi Nusa Tenggara
Timur.

Cahyani, A. D. (2021). Analisis SWOT dalam Proses Pengembangan Objek Wisata Pantai
Lombang di Kabupaten Sumenep. Jurnal Pendidikan Geografi.

Devina. (2011). Tingkat Daya Tarik Objek Wisata Pantai di Wilayah Karst Kabupaten
Gunungkidul [Skripsi]. Universitas Indonesia.

Dinas Pariwisata Kabupaten Alor. (2021). Data Base Potensi Pariwisata Kabupaten Alor
Tahun 2021.

Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Alor. (2013). Rencana Pengelolaan Kawasan
Konservasi Perairan Daerah (KKPD) Kabupaten Alor Tahun 2013-2033. DKP Kab.
Alor.

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut. (2023). Materi Teknis Ruang Perairan RZ KSNT
PPKT Pulau Alor.

94



Direktorat Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Laut. (2021). Laporan Hasil Evaluasi
Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi (EVIKA).

Dokumen Review Rencana Zonasi Kawasan Konservasi Daerah Selat Pantar Dan Laut
Sekitarnya Di Kabupaten Alor Provinsi Nusa Tenggara Timur (2022).

English, S., Wilkinson, C., & Baker, V. (1997). Survey Manual for Tropical Marine
Resources (2nd ed.). Australian Institute of Marine Science.

Fajar, M., Supratman, O., & Syari, I. A. (2019). Potensi Kesesuaian Lokasi Wisata Selam
Ditinjau dari Aspek Ekologi di Perairan Pantai Pelabuh Dalam Dusun Tuing
Kabupaten Bangka. Jurnal Sumberdaya Perairan, 13(2).

Getis, A., Getis, J., & Fellmann, J. D. (2004). Introduction to Geography (9th ed.).
McGraww-Hill Higher Education.

Gistut. (1994). Sistem Informasi Geografis. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama.

Gomez, E. D., & Yap, H. T. (1988). Monitoring Reef Condition in Coral Reef Management
Hand Book (Kenchington. R. A. & B. E. T. Hudson, Eds.).

Hoyata, D. D. (2023). Potensi Ekowisata Mangrove di Desa Aimoli, Kecamatan Alor Barat
Laut, Kabupaten Alor [Skripsi]. Universitas Nusa Cendana.

Husain, M. S., Ido, I, & Indriasary, A. (2020). Inventarisasi Potensi Wisata
Bahari Kecamatan Tomia Timur Kabupaten Wakatobi. Jurnal Geografi Aplikasi Dan
Teknologi, 4(1).

Jayanti, R., Adi, W., & Dedi. (2021). Kesesuaian dan Daya Dukung Wisata Selam
Berdasarkan Ekosistem Terumbu Karang di Pulau Kelapan Kabupaten Bangka
Selatan. Jurnal Sumberdaya Perairan, 15(1).

Kawasan Konservasi Di Perairan Di Wilayah Kepulauan Alor Provinsi Nusa Tenggara
Timur, Pub. L. No. 106, Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia (2023).

Kawasan Konservasi Perairan Selat Pantar Dan Laut Sekitarnya Di Kabupaten Alor Provinsi
Nusa Tenggara Timur, Pub. L. No. 35/KEPMEN-KP/2015, Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (2015).

Kawasan Konservasi Perairan Selat Pantar Dan Laut Sekitarnya Di Kabupaten Alor Provinsi
Nusa Tenggara Timur, Pub. L. No. 35/KEPMEN-KP/2015 (2015).

Kim, Y., & Kim, S. (1996). Korean Inflation during the U. S. Military Administration of
1945-48. Southern Economic Journal, 63(2), 378-387.

95



Knox, P. L., & Marston, S. A. (2017). Human Geography : Places and Regions in Global
Context. Pearson Education.

Koho, M. S., Leatemia, D. E., Kanou, W. R. T., & Wardeni, I. G. A. F. P. (2022). Profil
Perikanan Kabupaten Alor Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2021.

Koriyandi, A. Hamdani, & Dafiuddin S. (2016). Analisis Kesesuaian Wisata Diving di
Kawasan Perairan Pulau Kunyit Sebelah Timur Kecamatan Pulau Laut Tanjung
Selayar Kabupaten Kotabaru. Enviro Scienteae Journal, 12 (3), 181-193.

Kuba, D., Wasilah, & Usman, K. S. (2021). Analisis Pengembangan Obyek Wisata Bahari
di Pulau Dutungan Kabupaten Barru Berbasis Sistem Informasi Geografi. Jurnal Plano
Madani, 10(1), 199-208.

Lick, M. (2008). The Encyclopedia of Tourism and Recreation in Marine Environments.
CABI.

Makarti, R. A. P. (2021). Tingkat Daya Tarik Area Wisata Sejarah di DKI Jakarta [Skripsi].
Universitas Indonesia.

Maulana, A. (2013). Hubungan Tingkat Daya Tarik Objek Wisata dan Karakteristik Objek
Wisata di Kabupaten Kuningan [Skripsi]. Universitas Indonesia.

Mokolensang, F. F., Tilaar, S., & Tarore, R. Ch. (2021). Analisis Kawasan Pariwisata Bahari
Di Kabupaten Minahasa Tenggara Analysis of Marine Tourism Areas in Southeast
Minahasa Regency. Sabua, 10(1), 94-104.

Mujahid, M. K., & Citra, I. P. A. (2022). Strategi Pengembangan Pantai Indah sebagai Daya
Tarik Wisata Kecamatan Buleleng. Jurnal Pendidikan Geografi Undiksha, 10(2), 134—
145.

Musa, G., & Dimmock, K. (2013). Scuba Diving Tourism. Routledge.

Nijman, J., Muller, P. O., & Blij, H. J. de. (2017). Geography : Realms, Regions, and
Concepts (17th ed.). John Wiley & Sons.

Nontji, A. (1993). Laut Nusantara. Jakarta : Djambatan.

Nugraha, Y. E., Meko, P. M., & Blegur, Y. B. G. (2020). Partisipasi Masyarakat pada Daya
Tarik Wisata Pantai Maimol di Kabupaten Alor. Jurnal limu Kesejahteraan Sosial,
21(2), 104-116.

Oktafianti, S., Restu, W., & Kartika, 1. W. D. (2021). Indeks Kesesuaian Wisata Bahari
Kategori Rekreasi Pantai di Pantai Balangan, Kabupaten Badung, Bali. Current Trends
in Aquatic Science, 1V(2), 159-1609.

96



Leonard, Oscar J., Ibnu Praktikto, & Munasik. (2014). Kesesuaian Perairan untuk Wisata
Selam dan Snorkeling di Pulau Biawak, Kabupaten Indramayu. Journal Of Marine
Research, 3 (3). 216-225.

Provost, M., Hoot, W., Estradivari, Ahmadia, G., & Wiesa, N. (2014). Ecological Status of
Alor and Flores Timur Marine Protected Areas Sunda Banda Seascape — Indonesia.

Putri, D. A. (2019). Hubungan Daya Tarik Objek Wisata dan Motivasi Wisatawan di
Kabupaten Bandung, Jawa Barat [Skripsi]. Universitas Indonesia.

Rahardjo, T. S. (2002). Taman Wisata Bahari di Gili Trawangan, Lombok [Tugas Akhir].
Universitas Islam Indonesia.

Rencana Pengelolaan Dan Zonasi Kawasan Konservasi Perairan Daerah Tahun 2013 - 2033,
Pub. L. No. 4, Peraturan Bupati Alor (2013).

Salambue, R., Nurdin, Pratama, R. P., & Putra, B. (2016). Sistem Informasi Geografis
Sistem Informasi GeografisMenggunakan Multi Menggunakan Multi Criteria
Evaluation U Criteria Evaluation Untuk Zona Wisata Bahari ntuk Zona Wisata
Bahari Pantai Rupat. TEKNOSI, 02(03).

Satuan Unit Organisasi Pengelola Kawasan Konservasi Di Provinsi Nusa Tenggara Timur,
Pub. L. No. 29/KEP/HK/2022, Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Timur (2022).

Situs Selam Di Kawasan Konservasi Perairan Selat Pantar Dan Laut Sekitarnya Di
Kabupaten Alor Provinsi Nusa Tenggara Timur, Pub. L. No. 346/KEP/HK/2021,
Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Timur (2021).

Sudjud, F. R., Donny J., Lintang P., Yuliadi & Syawaludin A. H. (2018). Analisis
Kesesuaian Lahan untuk Pariwisata Selam di Perairan Batu Layar, Pangandaran.
Jurnal Perikanan dan Kelautan, 9 (1). 49-54.

Sukandar, H., & Leatemia, D. E. (2021). Laporan Kegiatan Pemantauan Sumber Daya
Pesisir dan Laut (Resorce Use Monitoring) di Kawasan Konservasi Perairan Daerah
(KKD) Suaka Alam Perairan (SAP) Selat Pantar dan Laut Sekitarnya tahun 2021.

Suwantoro, G. (1997). Dasar-dasar Pariwisata. Jakarta : Andi.

Taghulihi, B., & Nuria, H. (2020). Strategi Pengembangan Wisata Bahari Kabupaten
Morotai Provinsi Maluku Utara. Jurnal Tekstual, 18(1).

Tellu, S. F. (2018). Inisiasi WWF-Indonesia dalam Program Konservasi Kawasan Perairan
Pantai Sebanjar untuk Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan [Skripsi]. Universitas
Bosowa.

97



Tim Responsible Marine, Tourism WWF-Indonesia, & WWF-Indonesia. (2021). Wisata
Bahari Bertanggung Jawab (A. E. Mamoedi, Ed.). WWF-Indonesia.

United Nations. (1954, June). Transport and Communications. Convention Concerning
Customs Facilities for Touring.

Wabang, I. L. (2017). Strategi Pengembangan Ekowisata Bahari di Suaka Alam Perairan
Selat Pantar Kabupaten Alor Propinsi Nusa Tenggara Timur [Tesis]. Institut Pertanian
Bogor.

Wijanarko, T., Khaifin, K., Leatemia, D., Sukandar, H., Peny, A. A., Nikmatila, A. R., &
Cahyani, E. K. S. (2021). Laporan Kajian Pengelolaan Perikanan Berbasis Ekosistem
di Kabupaten Alor, Flores Timur dan Manggarai Barat (A. Mustofa, C. Yusuf, & I.
M. Z., Eds.). WWEF-Indonesia.

Yayasan WWEF Indonesia. (2021). Status dan Tren Kesehatan Ekosistem Terumbu Karang.

Yulianda, F. (2007). Ekowisata Bahari Sebagai Alternatif Pemanfaatan Sumberdaya Pesisir
Berbasis Konservasi.

Yulius, Rahmania, R., Kadarwati, U. R., Ramdhan, M., Khairunnisa, T., Saepuloh, D.,
Subandriyo, J., & Tussadiah, A. (2018). Kriteria Penetapan Zona Ekowisata Bahari
(F. Yulianda, H. A. Susanto, R. Ardiwidjaja, & E. Widjanarko, Eds.). Bogor : PT
Penerbit IPB Press.

98



	DAFTAR PUSTAKA

